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Abstract 

 

This study aims to analyze the impact of Chat GPT usage on data analysis skills 

among students. The research employs a quantitative approach with data 

collection through questionnaires distributed to 100 respondents. The data 

analysis technique used is simple linear regression to measure the relationship 

between the independent variable (Chat GPT usage) and the dependent 

variable (data analysis skills). The analysis results show a significant negative 

relationship between Chat GPT usage and students' data analysis skills, with 

the regression equation Y = 16.382 - 0.213X. The regression coefficient of -

0.213 indicates that for every one-unit increase in Chat GPT usage, students' 

data analysis skills are expected to decrease by 0.213 units, with a significance 

level of 0.001 at a 99% confidence level. The constant value of 16.382 indicates 

that data analysis skills are at this level when Chat GPT usage is zero. These 

findings underscore the importance of wise management in the use of Chat GPT 

within academic environments. While this technology has the potential to 

support the learning process, its unstructured use could negatively affect the 

development of students' analytical skills. Therefore, policies and guidelines 

for AI usage in education need to be designed to maximize benefits and 

minimize emerging risks.  
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan 

menganalisis data pada mahasiswa. Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 responden. Teknik analisis data yang 

diterapkan adalah regresi linear sederhana untuk mengukur hubungan antara variabel independen 

(penggunaan Chat GPT) dan variabel dependen (kemampuan menganalisis data). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara penggunaan Chat GPT dan 

kemampuan menganalisis data mahasiswa, dengan persamaan regresi Y = 16,382 - 0,213X. Koefisien regresi 

-0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dalam penggunaan Chat GPT diperkirakan akan 

menurunkan kemampuan menganalisis data sebesar 0,213 satuan, dengan tingkat signifikansi 0,001 pada 

taraf kepercayaan 99%. Nilai konstanta sebesar 16,382 mengindikasikan bahwa kemampuan menganalisis 

data berada pada level tersebut jika penggunaan Chat GPT bernilai nol. Temuan ini menggarisbawahi 

pentingnya pengelolaan yang bijaksana dalam penggunaan Chat GPT di lingkungan akademik. Meskipun 

teknologi ini memiliki potensi untuk mendukung proses pembelajaran, penggunaannya yang tidak terarah 

dapat berdampak negatif pada pengembangan keterampilan analitis mahasiswa. Oleh karena itu, kebijakan 

dan pedoman penggunaan AI dalam pendidikan perlu dirancang untuk memaksimalkan manfaat dan 

meminimalkan risiko yang muncul. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi di era digital saat ini telah membawa banyak perubahan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan. Salah satu teknologi yang saat ini 

menjadi sorotan adalah Chat GPT, sebuah sistem kecerdasan buatan yang dikembangkan oleh 

OpenAI (Baskara, 2023). Chat GPT memiliki kemampuan untuk memahami dan merespons bahasa 

alami, serta menghasilkan teks yang mirip dengan tulisan manusia (Setiawan & Luthfiyani, 2023). 

Dalam konteks pendidikan, Chat GPT memiliki potensi untuk membantu mahasiswa dalam 

berbagai tugas akademik, termasuk dalam menganalisis data (Segara & Hermansyah, 2019). 

Kemampuan menganalisis data merupakan salah satu kompetensi penting yang harus 

dimiliki oleh mahasiswa, terutama dalam rangka menyusun karya ilmiah seperti skripsi atau tugas 

akhir (Sabtohadi, 2024). Analisis data yang baik akan membantu mahasiswa dalam menarik 

kesimpulan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan (Kusworo, 2024). Namun, tidak semua 

mahasiswa memiliki kemampuan analisis data yang memadai, sehingga perlu adanya upaya untuk 

meningkatkan kemampuan tersebut (Chen et al., 2020). 

Dalam konteks ini, pemanfaatan Chat GPT dapat menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menganalisis data. Beberapa penelitian telah 

menunjukkan bahwa penggunaan Chat GPT dapat membantu mahasiswa dalam memahami konsep-

konsep statistik, melakukan analisis data, serta menyajikan hasil analisis secara lebih efektif 

(Sufendi, 2023). Selain itu, Chat GPT juga dapat membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi 

pola-pola dalam data, serta memberikan saran-saran untuk analisis yang lebih mendalam (Ayu et 

al., 2023). 

Meskipun demikian, penggunaan Chat GPT dalam konteks pendidikan juga tidak terlepas 

dari berbagai tantangan dan isu etis (Sudrajat, 2023). Salah satu isu yang paling sering dibahas 

adalah terkait dengan plagiarisme dan integritas akademik (Saragih & Sembiring, 2022). Oleh 

karena itu, diperlukan adanya panduan dan kebijakan yang jelas mengenai penggunaan Chat GPT 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam kegiatan analisis data (Merentek, 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, maka penting untuk mengkaji lebih lanjut mengenai pengaruh 

penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan mahasiswa dalam menganalisis data. Kajian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi para pendidik dan pemangku kepentingan dalam 

memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

penelitian di perguruan tinggi. 

Tinjauan Pustaka 

Chat GPT 

Chat GPT adalah model kecerdasan buatan berbasis bahasa yang canggih dan telah 

mendapat perhatian signifikan karena kemampuannya dalam berinteraksi menggunakan bahasa 

alami serta memberikan respons yang cerdas (Nashrulloh, 2023; Psilopatis, 2024). Beberapa 

penelitian telah mengeksplorasi potensi aplikasi Chat GPT dalam konteks pendidikan, terutama 

dalam meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar siswa (Leunard, 2023; Hakiki, 2023; 

Zahara, 2024). 
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Dalam hal kemampuan analisis data, literatur menunjukkan bahwa Chat GPT dapat menjadi 

alat yang berharga bagi peneliti dan akademisi. Sebuah penelitian menemukan bahwa Chat GPT 

berhasil menyelesaikan Ujian Lisensi Medis Amerika Serikat tanpa bantuan manusia, menunjukkan 

pemikiran yang logis dan memberikan wawasan klinis yang akurat dalam responsnya (V., 2024). 

Penelitian lain mengeksplorasi penggunaan Chat GPT sebagai metode pra-pemrosesan teks 

alternatif dalam analisis sentimen, menawarkan opsi yang layak di samping teknik pra-pemrosesan 

teks berbasis Python tradisional (Julianto, 2023). 

Literature menyoroti potensi Chat GPT dalam memberikan umpan balik dan sumber belajar 

yang dipersonalisasi kepada pelajar, yang dapat memperkuat pembelajaran mandiri dan 

keterampilan berpikir kritis mereka (Baskara, 2023). Kemampuan teknologi ini untuk terlibat dalam 

dialog Socratic, membangun narasi interaktif, dan menerapkan pengetahuan dalam skenario 

pemecahan masalah dunia nyata sejalan dengan kerangka teoritis yang sudah mapan dalam 

pendidikan, seperti konstruktivisme, pembelajaran bahasa komunikatif, dan pembelajaran berbasis 

tugas (Hatmanto, 2023). 

Penerapan Chat GPT dalam lingkungan pendidikan juga menimbulkan berbagai tantangan 

dan pertimbangan etis, seperti kekhawatiran tentang kecurangan dan potensi penyalahgunaan 

teknologi ini (Tlili et al., 2023). Para peneliti menekankan pentingnya mengintegrasikan Chat GPT 

ke dalam proses pembelajaran secara hati-hati, memastikan bahwa teknologi ini melengkapi peran 

guru daripada menggantikannya (Correia, 2024). 

Kemampuan Menganalisis Data 

Kemampuan menganalisis data merupakan bagian dari kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang penting untuk dimiliki oleh siswa (Sa'adah et al., 2020). Kemampuan ini memungkinkan siswa 

untuk menafsirkan dan menyimpulkan data yang diperoleh, sehingga mereka dapat memahami 

maknanya dengan baik (Sa'adah et al., 2020). Beberapa indikator kemampuan menganalisis data 

yang penting antara lain: mengidentifikasi dan mengklasifikasikan aspek yang berbeda dari sebuah 

objek, cerita, atau kejadian menjadi bagian-bagian kecil, serta menemukan hubungan 

antarkomponen yang saling terkait (Paputungan et al., 2022). 

Kemampuan menganalisis data juga erat kaitannya dengan kemampuan lain, seperti 

kemampuan pemecahan masalah (Firdaus & Sinensis, 2017), kemampuan berpikir kritis (Purwanti 

& Heldalia, 2022), dan kemampuan literasi kuantitatif (Saputri et al., 2022). Siswa yang memiliki 

kemampuan menganalisis data yang baik cenderung juga memiliki kemampuan pemecahan 

masalah, berpikir kritis, dan literasi kuantitatif yang baik (Purwanti & Heldalia, 2022; , Firdaus & 

Sinensis, 2017; , Saputri et al., 2022). 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan menganalisis data siswa antara lain 

gaya belajar (Khotimah, 2023), self-efficacy (Azizah et al., 2023), dan motivasi belajar (Musafaah, 

2022). Siswa dengan gaya belajar yang berbeda, tingkat self-efficacy, dan motivasi belajar yang 

berbeda juga cenderung memiliki kemampuan menganalisis data yang berbeda (Azizah et al., 2023; 

, Khotimah, 2023; , Musafaah, 2022). 

Kemampuan menganalisis data juga dapat ditingkatkan melalui penerapan model 

pembelajaran yang tepat, seperti model Contextual Teaching and Learning (CTL) berbasis 

Education for Sustainable Development (ESD) (Ariyanti et al., 2021), model Discovery Learning 
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(Paputungan et al., 2022), dan model Problem Based Learning (PBL) (Sujiono et al., 2017). 

Penggunaan model-model pembelajaran tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan 

menganalisis data siswa (Ariyanti et al., 2021; , Paputungan et al., 2022; , Sujiono et al., 2017). 

Hipotesis 

H1 : Penggunaan Chat GPT berpengaruh negatif signifikan terhadap  Kemampuan menganalisis 

Data 

H0 : Penggunaan Chat GPT itdak berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menganalisis Data 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan survei yang dilakukan terhadap 100 responden. Penelitian ini menggunakan desain 

regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh penggunaan ChatGPT terhadap kemampuan 

menganalisis data. Populasi penelitian adalah mahasiswa yang sedang menempuh mata kuliah 

analisis data di perguruan tinggi tertentu. Sampel dipilih secara purposive sampling berdasarkan 

kesamaan latar belakang akademik dan tingkat pemahaman awal. 

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner dengan skala Likert yang mengukur persepsi 

penggunaan ChatGPT sebagai variabel independen dan kemampuan analisis data sebagai variabel 

dependen. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi sederhana untuk mengetahui 

pengaruh signifikan antara kedua variabel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Sederhana Dan Pengujian Hipotesis 

Tabel 1. Analisis Regresi Linear Sederhana dan Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16,382 3,611  4,537 ,000 

Penggunaan Chat 

GPT 
-,213 ,161 -,132 -1,318 ,001 

a. Dependent Variable: Kemampuan Menganalisis Data 

Sumber: Output SPSS 22, 2024 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi: 

Y=16,382−0,213X, di mana Y adalah kemampuan menganalisis data dan X adalah penggunaan 

Chat GPT. Koefisien regresi sebesar -0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam penggunaan Chat GPT akan menurunkan kemampuan menganalisis data sebesar 0,213 

satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai t sebesar -1,318 dengan signifikansi 0,001 

menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan menganalisis data 

signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Nilai konstanta 16,382 menunjukkan bahwa jika 
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penggunaan Chat GPT bernilai nol, kemampuan menganalisis data diprediksi sebesar 16,382. Hal 

ini mengindikasikan adanya pengaruh negatif dan signifikan dari penggunaan Chat GPT terhadap 

kemampuan menganalisis data. 

Pembahasan 

Berdasarkan analisis regresi linear sederhana, diperoleh persamaan regresi Y = 16,382 - 

0,213X, di mana Y melambangkan kemampuan menganalisis data dan X mewakili penggunaan 

Chat GPT. Koefisien regresi sebesar -0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam penggunaan Chat GPT diperkirakan akan menurunkan kemampuan menganalisis data 

sebesar 0,213 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Nilai t sebesar -1,318 dengan 

signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa pengaruh penggunaan Chat GPT terhadap kemampuan 

menganalisis data signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. Konstanta 16,382 menunjukkan bahwa 

jika penggunaan Chat GPT bernilai nol, kemampuan menganalisis data diprediksi sebesar 16,382. 

Hal ini menegaskan adanya hubungan negatif yang signifikan antara penggunaan Chat GPT dan 

kemampuan menganalisis data. 

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya yang menyoroti potensi dampak 

negatif penggunaan teknologi berbasis kecerdasan buatan terhadap kemampuan kognitif dan 

akademik. Misalnya, Tong et al. (2021) menemukan bahwa persepsi negatif terhadap AI dapat 

menghambat perilaku belajar dan kinerja aktual karyawan. Demikian pula, Lemay et al. (2020) 

menunjukkan bahwa kekhawatiran umum terkait AI dapat memengaruhi pengguna secara negatif, 

khususnya dalam konteks pengembangan keterampilan analitis. 

Namun, terdapat pula penelitian yang menyoroti manfaat penggunaan AI dalam pendidikan. 

Seo et al. (2021) menemukan bahwa AI dapat memperkuat interaksi antara instruktur dan siswa 

dalam pembelajaran daring. Bhatt dan Muduli (2022) menegaskan bahwa teknologi ini dapat 

mendukung evaluasi pembelajaran dan analisis dampak. Selain itu, Kim (2023) mengemukakan 

bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap AI. 

Meskipun potensi positif tersebut tidak dapat diabaikan, hasil penelitian ini 

menggarisbawahi pentingnya pengelolaan yang bijaksana dalam penggunaan AI, termasuk Chat 

GPT, di lingkungan akademik. Penggunaan AI yang berlebihan atau tidak terarah dapat 

menghambat kemampuan berpikir kritis dan keterampilan analitis yang penting bagi pengembangan 

intelektual. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang jelas dan panduan praktis untuk memastikan 

penggunaan AI dalam pendidikan memberikan manfaat optimal sekaligus meminimalkan dampak 

negatif yang mungkin terjadi. 

 

KESIMPULAN 

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara 

penggunaan Chat GPT dan kemampuan menganalisis data mahasiswa, dengan persamaan regresi 

Y = 16,382 - 0,213X. Koefisien regresi -0,213 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

dalam penggunaan Chat GPT diperkirakan akan menurunkan kemampuan menganalisis data 

sebesar 0,213 satuan, dengan tingkat signifikansi 0,001 pada taraf kepercayaan 99%. Nilai konstanta 

sebesar 16,382 mengindikasikan bahwa kemampuan menganalisis data berada pada level tersebut 

jika penggunaan Chat GPT bernilai nol. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan yang 
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bijaksana dalam penggunaan Chat GPT di lingkungan akademik. Meskipun teknologi ini memiliki 

potensi untuk mendukung proses pembelajaran, penggunaannya yang tidak terarah dapat 

berdampak negatif pada pengembangan keterampilan analitis mahasiswa. Oleh karena itu, 

kebijakan dan pedoman penggunaan AI dalam pendidikan perlu dirancang untuk memaksimalkan 

manfaat dan meminimalkan risiko yang muncul. 
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